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‘Syariah itu kan bajunya doang.’ Begitu sering kita dengar pendapat
orang tentang lembaga keuangan syariah. Contohnya, bank syariah,
asuransi syariah, pegadaian syariah dll semuanya hanya diberi lebel
syariah. Ketika kita ingin beli kendaraan, sama saja kita juga dapat
dilayani bank syariah sebagaimana bank konvensional.

Syariah itu dibedakan dari akadnya (kontrak), bukan pada
transaksinya. Transaksinya bisa sama. Sama halnya ketika kita
makan ayam goreng, maka rasanya akan sama saja, apakah ayam
tersebut dipotong secara syariah atau tidak.

Untuk itu, kita simak beda akad antara beli kendaraan di bank
konvensional dan bank syariah. Pada bank konvensional, Kkita
mengajukan kredit (pinjaman) uang untuk membeli kendaraan. Atas
kelayakan kita, bank meminjamkan dananya kepada kita. Dan kita
harus bayar bunga atas pemakaian uang tersebut. Selama jaminan
dan kelayakan kita memadai, kita dapat mengajukan pinjaman
melebihi kebutuhan kita untuk membeli kendaraan tersebut.
Kontraknya pinjam-minjam dan tidak ada alternatif. Dalam hal ini,
posisi bank sebagai pemberi pinjaman. Sedangkan pembelian
kendaraan menjadi urusan kita.

Bank syariah tidak meminjamkan uangnya untuk transaksi
komersial (tijari). Karena itu, pada bank syariah, kita bisa memilih
alternatif akadnya, apakah murabahah (jual beli tangguh/cicil) atau
ijjarah muntahiya bittamlik (sewa-menyewa yang diahiri dengan
kepemilikan). Pada akad murabahah kita mengajukan permintaan
pembelian kendaraan kepada bank. Atas permintaan kita, sesuai
dengan spesifikasi (ciri-ciri) yang diajukan, bank akan membeli
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kendaraan tersebut dari supplier (dealer-showroom). Kemudian
menawarkan kendaraan tersebut kepada kita. Dalam hal ini, bank
bertindak sebagai penjual kendaraan. Dan sebagai penjual, bank
akan memperoleh keuntungan dari selisih harga beli dan harga jual
(margin).

Bila kemudian, besarnya cicilan dan margin bank syariah lebih besar
dari bank konvensional, bukan berarti tidak syariah. Begitu juga jika
cicilan dan marginnya sama dengan bank konvensional, bukan
berarti sama saja dengan bank konvensional sehingga sekadar ganti
baju. Toh yang membedakan akadnya, sebagaimana ayam goreng
tadi. Justru pada akad ini, kita tidak dapat menyimpangkan
penggunaan uang (moral hazard) karena kita langsung terima barang.

Pada akad ijarah muntahiya bittamlik (IMBT), kita melakukan hal
yang sama, hanya prosesnya berbeda. Disini kita menyewa
kendaraan tersebut dalam waktu tertentu dan pada akhir periode
sewa, kendaraan tersebut menjadi hak milik kita. Ada dua pilihan
dalam pemindahan kepemilikan kendaraan tersebut dari bank
kepada Kkita, yaitu hibah atau membelinya. Pilihan ini akan
mempengaruhi besarnya sewa yang harus dibayar, karena,
disesuaikan dengan tingkat keuntungan yang diharapkan bank.
Dalam hal ini, posisi bank sebagai yang menyewakan.

Pada akad murabahah, kepemilikan kita atas kendaraan sejak awal
transaksi. Sedangkan pada akad IMBT kepemilikan kita atas
kendaraan tersebut baru pada akhir periode sewa-menyewa (ijarah).
Dengan demikian, IMBT sama dengan leasing (capital lease). Berarti,
bank syariah itu lebih luas cakupan bisnisnya dan lebih beragam
akadnya (kontrak). Penggunaan istilah bank, asuransi dll hanya
untuk menyesuaikan dengan pemahaman yang sudah umum
ditengah masyarakat sehingga keberadaan lembaga keuangan
syariah lebih mudah diterima. Disamping memang, secara hukum
istilah tersebut sudah baku. Contohnya obligasi, sebenarnya
pengertiannya sangat berbeda dengan obligasi syariah, karena itu,
sekarang istilahnya dikembalikan pada ‘sukuk’.




